BAB V

KESIMPULAN

Melihat penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
di dusun Sidorejo ada perbedaan bentuk penyajian antara jathilan putra dengan
Jathilan putri. Perbedaan ini telah membawa pada sebuah asumsi bahwa genre
Juthilun yang sesungguhnya tetap menjadi milik laki-faki, sedangkan bagi perempuan
mempunyai bentuk tersendiri yang sesungguhnya bukan genre jathilan yang
sesungguhnya, meski berdiri dibalik nama jathilan. Adanya perbedaan yang
mendasar antara jathilan putri dengan jathilan putra dipengaruhi oleh faktor biologis
dan sistem patriaikis. Dua faktor itulah yang pada akhirnya membedakan
peran/kedudukan perempuan dan laki-laki dalam kehidupan mereka. Perbedaan-
perbedaan yang ada merupakan bias gender yang mengakibatkan ketidaksejajaran
antara penari putra dengan penari putri dalam kelompok jathilun tersebut.

Ketidaksejajaran = terlihat dalam segi kesempatan pentas, kewenangan
mengatur keuangan, kewenangan dalam perekrutan penari, dan pengambilan
keputusan. Ketidaksejajaran ini menjadi suatu masalah karena ada salah satu pihak
vang merasa dirugikan (penari putri), tetapi di lain pihak ada yang diuntungkan
(penari putra). Keuntungan penari putra adalah sebagai pihak yang dominan,
sedangkan kerugian bagi penari puiri karena mereka termarginalisasi dan

tersubordinasi.
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Subordinasi yang dialami penari putri antara lain terlihat dari peran mereka
sebagai figuran dalam jathilan campur (putra sebagai sentralnya), tidak diberikannya
hak bagi putri untuk ikut menentukan siapa-siapa saja yang akan diikutkan pentas dan
tidak diberikan wewenang untuk ambil bagian dalam mengatur keuangan.

Selain subordinasi, penari putri juga mengalami marginalisasi, antara lain
terlihat dengan adanya stereotip vang menyebutkan bahwa penari putri tidak
mempunyai kemampuan yang sama dalam segi mental dan kepandaian dengan penari
putra yang mengakibatkan kurangnya kesempatan untuk tampil dalam ajang
kompetisi. Sebaliknya. dengan scringnya penari putra tampil dalam ajang kompetisi
tentu menambah pengalaman dan wawasan mereka, tetapi hal itu tidak dapat
dirasakan oleh penari putri, padahal diketahui mereka tergabung dalam satu
organisasi. Hal itu merupakan satu bentuk marginalisasi karena secara ekonomi
penari putri tersingkir dari peran publik, sehingga mengurangi pemasukan bagi
mereka, serta merendahkan sumber daya yang dimilikinya.

Selain masalah di atas, ada hal lain yang merupakan bentuk marginalisasi,
yaitu tidak diberikan kesempatan untuk bisa memainkan alat musik seperti penari
putra. Hal ini mengakibatkan penari putri hanya mempunyai keahlian sebagai penari
saja yang pada akhirnya menyempitkan ruang gerak perempuan, karena kesempatan
untuk mendapatkan tambahan penghasiian tidak tercapai.

Setelah melalui wawancara dengan berbagai pihak, khususnya para penari
putri ternyata dominasi penari putra ada yang disadari dan ada yang tidak disadari

oleh penari putri itu sendiri. Tidak disadari karena mereka menganggap bahwa
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dominasi yang terjadi selama ini adalah sesuatu yang wajar. Lain halnya yang
dirasakan oleh beberapa penari putri lainnya, bahwa keadaan yang terjadi selama ini
telah banyak menimbulkan ketidakadilan bagi mereka. Akibatnya antara penari putri
itu sendiri telah terjadi perpecahan. Bagi yang tidak bisa menerima dominasi penari
putra selama ini, sedikit demi sedikit mulai menjauhkan diri dari perkumpulan,
sebaliknya bagi yang tidak merasa dirugikan akan tetap berada pada posisi yang
sekarang. vaitu dibawah kendali pihak putra.

Pada dasarnya antara putra dan putri mempunyai peluang/potensi yang sama
dalam memajukan jarhilan Kusumo Turonggo Mudo. Ketidaksejajaran yang terjadi
selama ini dikarenakan bentukan awal dari masyarakatnya yang mengkondisikan
perempuan untuk selalu di belakang laki-laki, sebaliknya laki-laki tampil sebagai
pemimpin perempuan. Kenyataan ini juga tidak bisa dilepaskan dari
agama/kepercayaan masyarakatnya. Sesuai dengan data demografisnya, masyarakat
Sidorejo adalah penganut ajaran- Islam, dimana selama ini tafsir ajarannya
menyebutkan bahwa imam adalah laki-laki, sedangkan perempuan adalah makmum.
Tafsir agama itulah yang kemudian dapat mempengaruhi peran/kedudukan
perempuan dan laki-laki dalam kehidupan mereka. Melihat kenyataan itu maka tafsir
agamna dapat melanggengkan sistem patriarki, atau sebaliknya sistem patriarki
dibentuk oleh tafsir agama. Kondisi demikian pada dasarnya mempersulit perempuan
untuk merubah/menggeser kedudukannya untuk sejajar dengan iaki-laki.

Untuk mendapatkan kesejajaran harus ditumbuhkan dari kedua belah pihak,

artinya pihak putra harus menyadari bahwa putri juga mempunyai kemampuan dan
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kesempatan yang sama dengan putra, sebaliknya putri harus berusaha aktif, baik
dalam proses pengambilan keputusan maupun dalam kewenangan kepengurusan.
Setelah mengetahui berbagai permasalahan beserta penjelasannya di atas, maka
kesimpulan akhir dari penelitian ini menyatakan bahwa bias gender yang terjadi di
masyarakat Sidorejo tidak hanya terlihat dari pola perilaku mereka sehari-hari, tctapi

Jjuga tercermin dari bentuk-bentuk seni pertunjukannya.
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